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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah 

sebagai berikut.  

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan  

tidak dilambangkan  

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal  D De د
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 Zal  Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

  Sad  ṣ es ( dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t te (dengan titik di bawah) ط

  Za z zet ( dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah - Apostrof ء

  Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ - a = أ

 ī = إي ai = أي i = إ
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 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah  مرأة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah   فا طمة

 

4. Syaddad (tasydid, giminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā   ربنا

 ditulis   al-barr   البر

 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu   الشمس

 ditulis   ar-rojulu   الرجل

سيدةال    ditulis   as-sayyidinah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar   القمر
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 ’ditulis   al-badi   البديع

 ditulis   al-jalāl   الجال ل

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu   أمرت

 ditulis   syai’un   شيء
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MOTTO 

َاّللهََآا حْسِنَْك مَ وَ  ََاِا حْس ن  ل يْك   

“berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu”  

(QS. AL-Qasas, Ayat 77) 
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ABSTRAK 

Ainul Khaq, Mokhamad Ghulam. 2024. “Pengaruh Pemanfaatan Sarana dan 

Prasarana Sekolah dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa di 

SMP Islam Rembun”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Akhmad 

Afroni, M. Pd. 

Kata Kunci: Pemanfaatan, Sarana dan Prasarana, Kecerdasan Spiritual 

Pendidikan merupakan suatu aspek terpenting dalam kehidupan 

masyarakat. Dengan adanya pendidikan, potensi dan bakat dalam diri seseorang 

dapat ditumbuh kembangkan. Pendidikan sendiri adalah suatu usaha dalam 

mengembangkan potensi diri dengan melalui proses pembelajaran. Dengan 

meneliti pengaruh sarana prasarana terhadap kecerdasan spiritual, diharapkan dapat 

memberikan informasi dan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi peningkatan kecerdasan spiritual seseorang.  

Melihat dari latar belakang permasalahan, muncul beberapa rumusan 

masalah antara lain pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah, kecerdasan spiritual 

siswa, serta apakah terdapat pengaruh antara pemanfaatan sarana prasaran sekolah 

terhadap kecerdasan spiritual siswa. Peneliti berharap dari penelitian ini bisa 

mencari jawaban mengenai rumusan masalah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. 

Metode asosiatif yaitu metode yang hasil penelitiannya dipaparkan dan 

digambarkan melalui pengarahan suatu pemecahan permasalahan. Untuk 

mengetahui pengaruh sarana dan prasarana dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa di SMP Islam Rembun menggunakan analisis korelasi dalam 

perhitungannya. Kemudian hasil data yang didapatkan dari pendekatan kuantitatif 

ini dituangkan dalam bentuk angka yang melalui perhitungan statistik. 

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa pemanfaatan sarana dan 

prasarana sekolah di SMP Islam Rembun termasuk dalam kategori baik dengan 

nilai rata-rata 96,58. Kecerdasan spiritual siswa kelas IX di SMP Islam Rembun 

termasuk dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata 72,93. Serta korelasi antara 

kecerdasan spiritual siswa dengan pemanfaatan sarana dan prasarana besar nilai 

signifikannya yaitu 0,386. Tanda positif pada nilai tersebut menunjukkan makna 

searah. Sehingga apabila semakin tinggi kecerdasan spiritual siswa, maka 

pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah juga akan mengikuti menjadi semakin 

tinggi.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

antara pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah dengan kecerdasan spiritual siswa 

kelas IX di SMP Islam Rembun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu aspek terpenting dalam kehidupan 

masyarakat. Dengan adanya pendidikan, potensi dan bakat dalam diri 

seseorang dapat ditumbuh kembangkan. Pendidikan sendiri adalah suatu usaha 

dalam mengembangkan potensi diri dengan melalui proses pembelajaran. 

Pendidikan dimulai dengan munculnya kebutuhan manusia dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya tempat mereka berproses dan 

menjalani kehidupan, pendidikan dapat tumbuh dan berkembang secara utuh 

dan optimal yaitu dengan melaksanakan perkembangan dalam 

penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan perkembangan zaman, komponen 

pendidikan meliputi tujuan, pendidik siswa, kurikulum, fasilitas, dan 

lingkungan (Parid & Laili, 2020:226). 

Pembelajaran merupakan proses perubahan dalam diri siswa baik dari 

aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Namun, pada saat ini terdapat 

beberapa permasalahan pendidikan yang mempengaruhi proses pembelajaran 

sebagai bentuk upaya pencerdasan anak bangsa. Beberapa permasalahan 

pendidikan seperti permasalahan pergantian kurikulum, kurangnya tenaga 

pendidik profesional, minimnya bahan ajar, mahalnya dana pendidikan, kurang 

memadainya sarana dan prasarana pendidikan. Dalam hal ini sarana dan 

prasarana menjadi momok yang umum dan banyak sekali di berbagai wilayah 

atau daerah atau sekolah menjadi masalah utama. Terutama di bagian daerah 

pelosok atau desa rata-rata sarana dan prasarana belum cukup memadai atau 

mendukung dalam proses pendidikan. Kurangnya pemerataan pembangunan 

fasilitas sering terjadi di daerah pelosok. Dimana penunjang dalam pendidikan 

mempunyai beberapa faktor pendukung yang penting guna meningkatkan 

kualitas pendidikan dan mampu menghasilkan lulusan unggul. Salah satu 

tindakan guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui 
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proses pembelajaran di sekolah, yang dimana suskesnya pembelajaran 

didukung dengan adanya pendayagunaan seluruh sarana serta prasarana 

pendidikan yang terdapat di sekolah secara efektif dan efisien (Fatmawati et 

al., 2019:116). 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang memegang 

peranan penting dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Sarana dan 

prasarana tersebut dapat berupa kondisi fisik dan lingkungan, seperti fasilitas 

belajar, peralatan audio visual, serta buku-buku yang relevan dengan topik 

yang diajarkan. Sarana dan prasarana juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pembelajaran spiritual siswa, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang 

sangat penting di sekolah karena keberadaannya akan sangat menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Pendayagunaan dan pengadaan 

sarana dan prasarana sekolah memerlukan proses mulai dari perencanaan, 

pengadaan, pengawasan, penggunaan hingga penghapusan (Indrawan, 2015:9). 

Namun kenyataannya masih banyak terdapat sekolah atau instansi pendidikan 

yang belum memiliki fasilitas sarana prasarana yang memadai terlebih lagi di 

daerah pelosok atau terpencil. Kurangnya perhatian dari lembaga pendidikan 

dan kurangnya pengaturan yang dilakukan oleh pemimpin bisa menjadi salah 

satu alasan tertinggalnya pembangunan infrastruktur dan pengadaan fasilitas. 

Kecerdasan manusia ternyata lebih luas dari yang diperkirakan 

sebelumnya. Kecerdasan manusia bukanlah entitas satu dimensi yang hanya 

dapat dinilai dari satu sisi dimensi (dimensi IQ). Pencapaian dan kesenangan 

manusia ternyata lebih erat kaitannya dengan kecerdasan selain IQ. Kecerdasan 

spiritual memungkinkan siswa untuk menjadi kreatif, beradab, memberikan 

rasa moralitas, dan memberikan tujuan positif. Semua kecerdasan kita 

diintegrasikan oleh kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual mengubah kita 

menjadi makhluk yang sepenuhnya intelektual, emosional, dan spiritual 

(Handriani & Subhan, 2020:2). Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan 

untuk menghargai nilai-nilai dan tradisi spiritual, serta kemampuan untuk 

memahami dan menyelaraskan dirinya dengan nilai-nilai tersebut. 
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Menumbuhkan kecerdasan spiritual merupakan salah satu upaya pembentukan 

kepribadian siswa yang harus diterapkan oleh setiap elemen lembaga 

pendidikan (Fitriana & Yanuarti, 2018:175). Kecerdasan spiritual siswa juga 

berkontribusi terhadap kinerja akademik dan sosial siswa. Oleh karena itu, 

penting untuk memastikan bahwa sarana dan prasarana yang disediakan untuk 

membantu siswa dalam membangun kecerdasan spiritual mereka. 

Salah satu cara untuk memastikan bahwa sarana dan prasarana yang 

tersedia membantu dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa adalah 

dengan menyediakan kegiatan yang memungkinkan siswa untuk 

mengekspresikan nilai-nilai spiritual mereka. Salah satu contoh kegiatan yang 

dapat meningkatkan kecerdasan spiritual siswa adalah diskusi kelompok. 

Diskusi kelompok merupakan kegiatan di mana siswa berdiskusi tentang topik-

topik spiritual dan berbagi pemikiran mereka. Kegiatan ini memungkinkan 

siswa untuk mengekspresikan nilai-nilai spiritual mereka dan berbagi ide 

dengan siswa lain. 

Selain itu, sarana dan prasarana lain yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa adalah dengan menyediakan buku-

buku yang relevan dengan topik-topik spiritual. Buku-buku tersebut dapat 

membantu siswa untuk belajar lebih dalam mengenai nilai-nilai spiritual dan 

memahami isu-isu yang terkait dengan nilai-nilai tersebut. Dengan memiliki 

buku-buku ini, siswa akan memiliki sumber informasi yang kaya untuk 

membantu mereka memahami nilai-nilai spiritual mereka. 

Fasilitas belajar juga merupakan salah satu sarana dan prasarana yang 

dapat membantu siswa dalam meningkatkan kecerdasan spiritual mereka. 

Fasilitas belajar yang memadai dapat membantu siswa untuk berlatih secara 

teratur dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan spiritual. Fasilitas 

belajar yang memadai juga dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

kemampuan untuk berpikir kritis dan membentuk konsep-konsep spiritual yang 

kuat. Dengan demikian, sarana dan prasarana yang tepat dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual mereka. Sarana dan prasarana ini 

harus dipilih dengan cermat agar siswa dapat mengeksplorasi nilai-nilai 
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spiritual mereka dan memahami arti spiritualitas. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa siswa dapat mencapai keseimbangan spiritual mereka. 

SMP Islam Rembun adalah salah satu lembaga sekolah tingkat SLTP di 

Kecamatan Siwalan yang merupakan berbasis Islami mestinya menjadi 

harapan sebagai instansi guna meningkatkan kecerdasan spiritual anak-anak. 

Telah dijelaskan sebagaimana di atas bahwa ada berbagai faktor dalam 

penunjangan meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. SMP Islam Rembun 

mengedepankan nilai agama dalam proses pendidikannya baik pembelajaran 

maupun lingkungannya. 

Penelitian tentang pengaruh sarana prasarana terhadap kecerdasan 

spiritual perlu dilakukan karena masih sedikitnya studi tentang hubungan 

antara keduanya, terutama di Indonesia. Dalam konteks Indonesia, terdapat 

perbedaan kondisi sarana prasarana di berbagai wilayah, baik diantara kota dan 

desa, maupun antara wilayah yang terpencil dan yang lebih berkembang. Hal 

ini tentu saja mempengaruhi kondisi kecerdasan spiritual masyarakat di 

wilayah tersebut. 

Dengan meneliti pengaruh sarana prasarana terhadap kecerdasan 

spiritual, diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman yang lebih 

baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kecerdasan 

spiritual seseorang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi pemerintah, pelaksana pendidikan, kepala sekolah, komite 

sekolah, dan bahkan masyarakat untuk meningkatkan sarana prasarana yang 

memadai dalam upaya meningkatkan kecerdasan spiritual di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah di SMP Islam 

Rembun? 

2. Bagaimana kecerdasan spiritual siswa kelas IX di SMP Islam Rembun? 

3. Bagaimana pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Islam Rembun? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah di SMP 

Islam Rembun. 

2. Untuk mengetahui kecerdasan spiritual siswa kelas IX di SMP Islam 

Rembun. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh sarana dan prasarana terhadap kecerdasan 

spiritual siswa SMP Islam Rembun. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian tentang pengaruh sarana dan prasarana terhadap 

kecerdasan spitiual siswa di SMP Islam Rembun ini diharapkan mampu 

menambah suatu pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai bahan kajian 

selanjutnya mengenai penelitian yang terkait. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Institusi 

Sebagai bahan pustaka Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid, penelitian berupa tentang 

pentingnya sarana dan prasarana dalam penunjang kecerdasan 

peserta didik. 

2) Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah SMP Islam Rembun dengan mengetahui 

pengaruh sarana dan prasarana terhadap kecerdasan spiritual siswa 

maka diharapkan pihak sekolah dapat menggunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam rangka pengembangan dan pengoptimalan 

sarana prasarana sekolah yang lebih baik dan berkualitas. 

3) Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan guru dapat 

mempergunakan sarana dan prasarana sebagai bahan 
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pengoptimalan dalam proses pembelajaran dan peningkatan 

kecerdasan spiritual siswa. 

4) Bagi Peneliti 

Dengan mengetahui tentang pengaruh sarana dan prasarana 

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, maka diharapkan 

dapat dipergunakan sebagai kajian menambah wawasan terhadap 

ilmu pengetahuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data dari hasil penelitian “Pengaruh Pemanfaatan Sarana dan 

Prasarana Sekolah dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa di SMP 

Islam Rembun” dan telah dilakukannya analsisi data serta pembahasan terkait 

hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah yang ada di SMP Islam Rembun 

dalam kaitannya dengan pelaksanaan proses atau kegiatan pembelajaran 

termasuk dalam kategori sudah baik dalam penggunaannya yang mana 

ditinjau dari mean atau nilai rata-rata sebesar 96,58 yang menempati 

interval 90 – 105 pada kategori baik dengan standar deviasinya yaitu 

sebesar 13,696. 

2. Kecerdasan spiritual siswa kelas IX di SMP Islam Rembun dalam 

kaitannya dengan tindakan atau perilaku di lingkungan sekolah maupun di 

luar sekolah termasuk dalam kategori cukup yang mana ditinjau dari mean 

atau nilai rata-rata sebesar 72,93 yang menempati pada interval 70 – 76 

pada kategori cukup dengan standar deviasinya yaitu sebesar 6,742. 

3. Terdapat pengaruh yang positif antara pemanfaatan sarana dan prasarana 

sekolah terhadap kecerdasan spiritual siswa sebesar 14,9%. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan nilai konstanta sebesar 54,577 dan koefisien 

sebesar 0,190. Dan dengan hasil perhitungan uji t yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (3,188) > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (2,00), maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa dikarenakan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%, maka Ha 

dinyatakan diterima dan Ho ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

antara pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah dengan kecerdasan 

spiritual siswa kelas IX di SMP Islam Rembun. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis, maka 

beberapa saran yang dapat penulis ungkapkan yaitu: 

1. Bagi kepala SMP Islam Rembun diharapkan dapat terus meningkatkan 

baik dari segi kualitas maupun kuantitas dari sarana dan prasarana sekolah 

di SMP Islam Rembun agar semakin memadai dan lebih baik lagi dalam 

pemanfaatannya untuk peningkatan kecerdasan spiritual siswa di SMP 

Islam Rembun. 

2. Bagi guru keagamaan di SMP Islam Rembun diharapkan dapat 

memanfaatakan dan menggunakan sarana prasarana sekolah yang tersedia 

dengan sebaik-baiknya, sehingga kecerdasan spiritual siswa dapat semakin 

meningkat. 

3. Bagi peserta didik SMP Islam Rembun diharapkan dapat menggunakan 

maupun memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah yang tersedia dengan 

baik, serta ikut menjaga dan merawat sarana dan prasarana sekolah 

tersebut. Sehingga mampu untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 

mereka dengan baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, apabila penelitian yang akan dilakukan terkait 

dengan pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah maupun kecerdasan 

spiritual siswa, diharapkan dengan sangat untuk dapat mengembangkan 

dan memperluas penelitiannya. Sehingga hasil penelitian yang didapatkan 

akan menjadi lebih baik 
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